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Abstract: his paper describes the problems faced in learning Social Sciences(IS) as well as how important an accrate strategy is in learning, becaseprecisely a strategy then learning will feel very enjoyable for stdents. Stdentsreally need attention from the teacher, bt the teacher often ignores this. So thatwhat happens is stdents are less interested in attending the lessons deliveredby the teacher. Frthermore, the teacher also has not been able to generateinterest and motivation for stdents to learn. herefore we need a learningstrategy that can provide attention and appreciation while at the same timegenerating interest and motivation for stdents to learn. Critical IncidentStrategy is one of many strategies that can give attention and appreciation tostdents becase stdents are inclded in learning, which they are asked toshare their eperiences. With this stdents feel valed and cared for as well asarose their interest and motivation to learn.
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Abstrak: lisan ini menggambarkan masalah-masalah yang dihadapi dalampembelajaran Ilm endidikan Sosial (IS) serta betapa pentingnya satstrategi jit dalam sebah pembelajaran, dikarenakan dengan tepatnya satstrategi maka pembelajaranpn akan terasa sangat menyenangkan bagi siswa.Siswa sangat memerlkan perhatian dari grnya, akan tetapi gr seringmengabaikan hal ini. Sehingga yang terjadi siswa krang tertarik ntkmengikti pelajaran yang dibawakan oleh grnya. Selanjtnya gr jgabelm dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa ntk belajar. Olehkarena it dibthkan sat strategi pembelajaran yang dapat memberikanperhatian dan penghargaan sekaligs dapat membangkitkan minat danmotivasi siswa ntk belajar. Strategi Critical Incident merpakan salah satdari banyak strategi yang dapat memberikan perhatian dan penghargaan bagisiswa dikarenakan siswa diiktsertakan dalam pembelajaran, yang manamereka dimintakan ntk menceritakan pengalaman mereka. Dengan ini siswamerasa dihargai dan diperhatikan sekaligs membangkitkan minat danmotivasi mereka ntk belajar.
Kata Knci : ermasalahan, Strategi Jit, embelajaran IS.
ENDAHULUANIstilah Ilm engetahan Sosial (IS)merpakan terjemahan social stdies.Istilah ini dignakan di sekolah-sekolahAmerika. IS dapat diartikan dengan“enelaahan ata kajian tentang masya-rakat”. Dalam mengkaji masyarakat, grdapat melakkan kajian dari berbagai
perspektif sosial, seperti kajian melalipengajaran sejarah, geografi, ekonomi,sosiologi, antropologi, politik-pemerin-tahan, dan aspek psikologi sosial yangdisederhanakan ntk mencapai tjanpembelajaran.1
1 anwifi, dkk.. Ilm engetahan Sosial 1,(Srabaya: Lapis GMI, 2009), hlm. 1-9.
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Dengan demikian, IS bkan ilmsosial dan pembelajaran IS yang dilak-sanakan baik pada pendidikan dasarmapn pada pendidikan tinggi tidak me-nekankan pada aspek teoritis keilman-nya, tetapi aspek praktis dalam mem-pelajari, menelaah, mengkaji gejala, danmasalah sosial masyarakat, yang bobotdan kelasannya disesaikan denganjenjang pendidikan masing-masing sehing-ga tertanam sikap mental yang baik dalambermasyarakat.enanaman sikap ata sikapmental yang baik melali pembelajaranIS, tidak dapat dilepaskan dari mengajar-kan nilai dan sistem nilai yang berlak dimasyarakat. Dengan kata lain, strategipengajaran nilai dan sistem nilai pada ISbertjan ntk membina dan mengem-bangkan sikap mental yang baik. Materidan pokok bahasan pada pembelajaranIS dengan menggnakan berbagaimetode (mlti method), dignakan ntkmembina penghayatan, kesadaran, danpemilikan nilai-nilai yang baik pada dirisiswa. Sebagaimana yang dingkapkanoleh Hamalik bahwa tjan pembelajaranIS berorientasi pada tingkah lak parasiswa, yait: 1) pengetahan dan pema-haman, 2) sikap hidp belajar, 3) nilai-nilai sosial dan sikap, 4) keterampilan.2Dengan terbinanya nilai-nilai secarabaik dan terarah pada mereka, sikapmentalnya jga akan menjadi positif ter-hadap rangsangan dari lingkngannya,sehingga tingkah lak dan tindakannyatidak menyimpang dari nilai-nilai yanglhr. enanaman nilai dan sikap padapembelajaran IS hendaknya dipersiap-kan. Yang mana siswa akan lebih tertarikdalam pembelajaran IS harslah meng-gnakan strategi yang menarik danmetode yang bervariasi.embelajaran IS dilaksanakandalam wakt yang terbatas, sehingga tidakmngkin dapat memperkenalkan selrh
2 Oemar Hamalik, Stdi Ilm engetahan
Sosial, (Bandng: Mandar Maj, 1992), hlm. 40-41.
nilai- nilai kehidpan mansia kepadasiswa. Oleh karena it strategi yang jitsangat diharapkan dalam pembelajaranIS ini.roses pembelajaran IS yang dilak-sanakan di sekolah/madrasah selama inilebih ditekankan kepada pengasaanbahan/materi pelajaran sebanyak mng-kin, sehingga sasana belajar bersifat kakdan terpsat pada sat arah serta tidakmemberikan kesempatan bagi siswa-siswantk belajar lebih aktif. Bdaya belajarlebih ditandai oleh bdaya hafalan dari-pada bdaya berpikir, akibatnya siswa-siswa menganggap bahwa pelajaran ISadalah pelajaran hafalan saja.3 Untk it,dibthkan strategi yang jit ntk me-mecahkan masalah-masalah di atas.
ERMASALAHAN DALAM EMBELA-
JARAN ISEra globalisasi telah mengantarkankita pada perbahan yang sangat cepatseiring dengan perkembangan zamanyang dibarengi bertambahnya tingkat pe-mahaman dan jga pengetahan mansiadi bidang Sains dan eknologi yang akhir-nya membawa banyak dampak bagi ke-hidpan mansia secara mm baikpositif mapn negatif.Untk mengiringi kemajan yangberjalan sangat cepat sampai saat ini kitamasih menggantngkan harapan padapendidikan ntk tetap mengawal danmenjaga kehidpan sosial masyarakatyang ters berbah. endidikan mem-pnyai tgas menyiapkan smber dayamansia ntk pembangnan. Derap lang-kah pembangnan selal dipayakan se-irama dengan tnttan zaman. erkem-bangan zaman selal memnclkan per-soalan-persoalan bar yang tidak pernahterpikirkan sebelmnya. Selanjtnyafngsi dan tjan pendidikan yang ter-tang dalam ndang-ndang nomor 20tahn 2003 adalah “Berfngsi mengem-
3Agng Eko rwana, dkk., embelajaran IS
MI, (Srabaya: ArintA, 2009), hlm. 1-9.
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bangkan kemampan dan membentkwatak serta peradaban bangsa yang ber-martabat dalam rangka mencerdaskankehidpan bangsa, bertjan ntk ber-kembangnya potensi peserta didik agarmenjadi mansia yang beriman dan ber-takwa kepada han Yang Maha Esa, ber-akhlak mlia, sehat, berilm, cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta ber-tanggng jawab” (Bab II asal 3). Namn,fngsi dan tjan yang sangat mlia inibelm secara maksimal dapat dipenhimelihat saat ini dnia pendidikan kitayang masih belm bisa mengejar cepatnyaars perbahan it perl disesaikan danjga dijaga sehingga tetap mamp men-jawab tantangan dari perbahan dankemajan yang ters terjadi.Melihat kondisi yang dihadapi, pem-belajaran IS sepantasnya mlai mem-benahi diri, baik dari bergeser daritatanan epistomologi kearah pengem-bangan inovasi dan jga solsi bagi per-kembangan pendidikan IS ke depan-nya. Di mana hal ini sangatlah sesaidengan tjan tama pendidikan IS yaitmempersiapkan warga negara yang dapatmembat keptsan reflektif dan ber-partisipasi dengan skses dalam ke-hidpan kewarganegaraan di lingknganmasyarakat, bangsa, dan negara. Begitpn dengan fngsi dari IS yang hakikat-nya adalah membekali anak didik denganpengetahan sosial yang bergna, ke-terampilan sosial dan intelektal dalammembina perhatian serta kepedliansosialnya sebagai Smber Daya Mansia(SDM) yang bertanggng jawab dalammerealisasikan tjan nasional.embelajaran IS di sekolah jgabelm maksimal dalam melaksanakan danmembiasakan pengalaman nilai-nilaikehidpan demokratis, sosial kemasya-rakatan dengan melibatkan siswa dankomnitas sekolah dalam berbagai akti-vitas kelas dan sekolah. Selain it, dalampembelajran IS lebih menekankan padaaspek pengetahan, fakta dan konsep-
konsep yang bersifat hapalan belaka.Inilah yang ditding sebagai kelemahanyang menyebabkan “kegagalan” pem-belajaran IS di sekolah/madrasah diIndonesia.embelajaran IS seperti yang di-jelaskan di atas jika tetap diterskan,tertama hanya menekankan pada infor-masi, fakta, dan hafalan, lebih mementing-kan isi dari proses, krang diarahkan padaproses berfikir dan krang diarahkan padapembelajaran bermakna dan berfngsibagi kehidpannya, maka pembelajaranIS tidak akan mamp membant pesertadidiknya ntk dapat hidp secara efektifdan prodktif dalam kehidpas masa yangakan datang. Oleh karena it sdahsemestinya pembelajaran IS masa kinidan ke depan mengikti berbagai perkem-bangan yang tejadi di dnia secara global.Masalah lain yang terjadi padapembelajaran IS saat ini: akibat daripengarh bdaya pada masa lal terhadapmata pelajaran IS, yang menganggap IScenderng krang menarik, pendektatanindoktrinatif, second class, dianggapsepele, membosankan, dan bermacam-macam kesan negatif lainnya telahmenyebabkan mata pelajaran tersebtmenghadapi dilema, belm lagi denganfakta dilapangan yang mennjkkan ISmasih dalam posisi pembelajaran konven-sional, dll.Selanjtnya secara mm per-masalahan yang terjadi pada pembela-jaran IS dapat dilihat pada tabel 1:abel 1:ermasalahan pada embelajaran ISNo ermasalah ada embelajaran IS123456
endekatan eacher Centered;Dominasi Ekspositori;mbhnya bdaya belajar;verbalistik;Mengajar berdasarkan bk teks;(etbook Centered).Evalasi yang berorientasi padakognitif tingkat rendah; danosisi gr yang masih transfer of
knowledge.
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endekatan eacher Centeredada pendekatan ini gr lebihbanyak melakkan kegiatan belajar-mengajar dengan bentk ceramah(lectring). ada saat mengikti pem-belajaran ata mendengarkan ceramah,siswa sebatas memahami sambil membatcatatan, bagi yang merasa memerlkan-nya. Gr menjadi psat peran dalampencapaian hasil pembelajaran danseakan-akan menjadi sat-satnya smberilm. Gr hanya memberikan informasisat arah karena yang ingin dicapai adalahbagaimana gr bisa mengajar denganbaik sehingga yang ada hanyalah transferpengetahan (transfer of knowlage).4endekatan teacher center dimanaproses pembelajaran lebih berpsat padagr hanya akan membat gr semakincerdas tetapi siswa hanya memilikipengalaman mendengar paparan saja. Ot
pt yang dihasilkan oleh pendekatanbelajar seperti ini tidak lebih hanya meng-hasilkan siswa yang krang mamp meng-apresiasi ilm pengetahan, takt ber-pendapat, tidak berani mencoba yangakhirnya cenderng menjadi pelajaranyang pasif dan miskin kreativitas.5aparan di atas dapat disimplkanbahwa pendekatan berpsat kepada gr
(teacher center) yang selama ini masihdilakkan oleh gr dalam pembelajaranIS membat siswa krang aktif serta“miskin” akan kreativitas.
Dominasi Metode Ekspositoriembelajaran IS yang didominasiekspositori maksdnya, siswa mengiktipola yang ditetapkan oleh gr secaracermat. enggnaan metode ekspositorimerpakan metode pembelajaran meng-arah kepada tersampaikannya isi pela-jaran kepada siswa secara langsng.
4D.Sdjana, Metoda dan eknik embela-
jaran artisipatif, (Bandng: Falah rodction,2005), hlm. 39.5Kasinyo Hartato dan  Abdramansyah,
Metodologi embelajaran Berbasis Active Learning,(alembang: Grafika elindo, 2009), hlm. 151-152.
enggnaan metode ini siswa tidak perlmencari dan menemkan sendiri fakta-fakta, konsep dan prinsip karena telahdisajikan secara jelas oleh gr dancenderng berpsat kepada gr. Graktif memberikan penjelasan ata infor-masi pembelajaran secara terperincitentang materi pembelajaran. Metodeekspositori sering dianalogikan denganmetode ceramah, karena sifatnya sama-sama memberikan informasi. opham &Baker menjelaskan bahwa setiap penyaji-an informasi secara lisan dapat disebtceramah.6Menrt Herman Hdoyo, metodeekspositori dapat melipti gabnganmetode ceramah, metode drill, metodetanya jawab, metode peneman danmetode peragaan.7 Akhirnya pem-belajaran IS yang didominasi ekspositorijga akan mengkng keaktifan sertakreativitas siswa.Singkatnya, metode eskpositoribkan hanya penyampaian dengan caraceramah saja, tetapi bisa dengan cara yanglain seperti yang disebt diatas, memangmetode ekspositori lebih cenderng padapembelajaran dengan cara ceramah.
mbhnya Bdaya Belajar Verbalistikembelajaran verbalistik selalmenggnakan penyampaian lisan dalambelajar, ata sering kita sebt denganceramah. Gr yang selal berceramahdalam kelas akan cepat membat siswamenjadi bosan sehingga pembelajarantidak efektif lagi.Menrt Wina Sanjaya, metodeceramah/verbalistik merpakan caramenyajikan pelajaran melali pentransecara lisan ata penjelasan langsng
6 opham & Baker, eknik Mengajar Secara
Sistematis, (Jakarta:  Rineka Cipta, 1992), hlm.79. 7Herman Hdoyo, Belajar Mengajar Mate-
matika, (Dekdikbd, 1998), hlm. 133.
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kepada sekelompok siswa.8 Sedangkanmenrt Djamarah dan Aswan9 adalahcara penyajian pelajaran yang dilakkangr dengan pentran ata penjelasanlisan secara langsng terhadap siswa,begit pla yang dingkapkan oleh AniWidayati bahwa metode ceramah adalahcara penyampaian bahan ajar dengankomnikasi lisan.10engertian yang telah dikemkakandi atas dapat disimplkan bahwa metodeceramah (verbalistik) merpakan carapenyampaian bahan ajar ata materisecara lisan kepada siswa. Metode initermask dalam strategi pembelajaranekspositori yait pembelajaran yang ber-psat pada gr (eacher Centered).Metode ceramah merpakan metodemengajar yang paling banyak dignakan,hal ini terjadi dikarenakan gr meng-ganggap metode ini merpakan metodeyang paling mdah ntk dilaksanakanasalkan bahan/materi serta rtan pem-belajaran sdah dikasai.
Mengajar Berpsat pada Bk eks
(etbook Centered)Dalam pembelajaran IS pendidikandasar yait di Sekolah Dasar mapn diSekolah Mengengah ertama, berdasarkanpengalaman gr selal menyampaikanmateri dengan menggnakan metodeceramah dan terpak pada bk. enthal ini membat siswa bosan dan malaskarena ters meners mendengarkangr yang berbicara di depan. Akhirnyasiswa hanya mementingkan hafalan.Ketika siswa bosan, maka mereka akanlebih memilih ntk mengobrol dengan
8Wina Sanjaya, Strategi embelajaran Ber-
orientasi Standar roses endidikan, (Jakarta:Kencana, 2007), hlm. 147.9 Syaifl Bahri Djamarah dan Aswan ain,
Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2013), hlm. 97.10 Ani Widayati , MetodeMengajar Sebagai Strategidalam mencapaijan Belajar Mengajar, dalamjrnal endidikan Akntansi Indonesia, Volme III
Nomor 1, h. 67. Diakses dari http:/ /jornal. ny.ac.id/inde.php/jpakn/article/view/836
temannya ata asik dengan imajinasinyasendiri. Dan pada akhirnya, materi yangdisampaikan oleh gr, sama sekali tidakbisa diterima oleh siswa dengan baik, Halini kemdian menjadi “momok” tersendiriketika siswa memaski tingkat sekolahyang lebih tinggi. Siswa merasa bahwapelajaran IS it sangat membosankandan tidak menarik.Hal yang sering terjadi dalampembelajaran IS yait siswa dimita ntkmembaca sebah topik pembelajaran daribk teks selanjtnya menliskan isipikirannya kembali atas apa yang telahdibaca siswa. ada dasarnya kegiatan inibertjan agar siswa lebih memahami apayang ia baca, tapi dampak negatifnyaadalah siswa akan cepat bosan ditambahlagi siswa akan kekrangan referensidalam menliskan isi pikirannya karenahanya berpatokan kepada bk teks ter-sebt. Sebaiknya gr memberikan alter-natif lain kepada siswa dalam mencarismber bisa melali media televisi, koran,internet, dst.
Evalasi yang Berorientasi pada
Kognitif ingkat RendahDalam menyampaikan serta meng-evalasi hasil belajar siswa, gr meng-gnakan standar rendah yait hanya padakognitif saja bahkan hanya pada tingkat
cognitif sat (C1) dan cognitif da (C2)ata pada tingkat pengetahan danpemahaman tidak sampai pada tingkat C3-C6 (aplikasi, analisis, sintesis, evalasi).Belm jga mencakp aspek afektif danpsikomotorik siswa.Bahkan, jika terdapat siswa yangbergerak kesana-kemari, yang banyakbertanya, akan dikategorikan sebagaisiswa yang nakal ata tidak baik. adalahanak bersia 6-8 tahn dimana koordinasipsikomotorik semakin berkembang, per-mainan sifatnya berkelompok, tidak ter-lal tergantng pada orang ta, kontakdengan lingkngan lar semakin matang,menyadari kehadiran alam di sekeliling-nya, bentk lebih berpengarh daripada
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warna, rasa tanggng jawab mlai tm-bh, pncak kesenangan bermain adalahpada mr 8 tahn.11Hal senada dikatakan MargarethaS.Y. bahwa kecenderngan siswa sekolahdasar yang senang bermain dan bergerakmenyebabkan anak-anak lebih menykaibelajar lewat eksplorasi dan penyelidikandi lar rang kelas.Izzaty, dkk. mengngkapkan tentangcirri-ciri anak sia sekolah dasar (6-12tahn): 1) Ada hbngan yang kat antarakeadaan jasmani dan prestasi sekolah, 2)Ska memji diri sendiri, 3) Kala tidakdapat menyelesaikan tgas ata pekerja-an, tgas ata pekerjaan it dianggaptidak penting, 4) Ska membandingkandirinya dengan anak lain, jika hal itmengntngkan dirinya, 5) Ska me-remehkan orang lain, 6) erhatiannyatertj pada kehidpan praktis sehari-hari, 7) Ingin tah, ingin belajar danrealistis, 8) imbl minat kepadapelajaran-pelajaran khss, 9) Anak me-mandang nilai sebagai kran yang tepatmengenai prestasi belajarnya di sekolah,10) Anak-anak ska membentk kelom-pok sebaya ata peergrop ntk bermainbersama, mereka membat peratransendiri dalam kelompoknya.12Oleh karena it, pembelajaran yangberlangsng hendaknya dapat membatanak menjadi senang ntk belajar bkansebaliknya membat anak takt dan malasntk belajar, selain it bkan semata-mata hanya bermain tetapi pembelajaranyang berlangsng hars dapat membawadan membant siswa dalam mengem-bangkan potensinya.
osisi Gr yang Masih ransfer of
KnowledgeSeperti yang telah dijelaskan di atas,gr yang selal mendominasi dalam
11Kartini Kartono, sikologi Anak, (Bandng:enerbit Almni, 1979), hlm. 3712Rita Eka Izzaty dkk., erkembangan
eserta Didik, (Yogyakarta: UNY ress, 2008), hlm.116.
pembelajaran akan selal mengambil alihbahkan cenderng mengasai semaproses dalam pembelajaran. adalah tgasgr adalah memfasilitasi siswanya ntkbelajar, sehingga gr hars memotivasimemberikan arahan agar siswanya mabelajar bersamanya bkan malah men-ceramahinya ata menyampaikan materisaja tanpa memperdlikan pendapat, per-tanyaan dari siswa.Selain pengetahan yang disampai-kan oleh gr melali ceramah kepadasiswa, siswanya jga ingin merasa di-hargai dengan menampilkan dirinyadalam menjelaskan materi di kelas,sehingga siswa akan menjadi aktif danmemiliki mental yang kat ntk tampil didepan mm. Gr hars mamp mem-bat siswa ma dan semangat belajar ber-samanya, itlah gr yang menjadi idoladi dalam kelas.Ada hal lain yang hars disampaikanoleh gr, bkan menyampaikan pengeta-han semata tapi gr jga bertanggngjawab dalam menyampaikan dan meng-internalisasikan nilai-nilai etika, moraldan agama kepada siswa sehingga ter-ciptalah peserta didik yang pintar, cerdas,dan berakhlakl karimah.
SRAEGI JIU DALAM EMBELAJARAN
IS Banyaknya permasalah dalam pem-belajaran IS sebagaimana yang telah di-jabarkan di atas, maka pembelajaran ISdi era globalisasi perl melakkan pem-benahan diri. Di mana hars mampmengbah paradigma siswa tentang pem-belajaran IS yang monoton, membosan-kan. Maka strategi jit yang perl dilak-kan:
Memberikan erhatianembelajaran pada hakikatnya me-rpakan sat proses penciptaan kondisiata paya mengorganisasikan lingknganseseorang sehingga memngkinkan ter-ciptanya perbatan ata kondisi daripeserta didik. Untk it, gr hars ber-
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saha menarik perhatian siswa ntkbelajar.erhatian merpakan salah satfaktor yang mempengarhi dalamkegiatan pembelajaran. Wiliem Sterndalam bknya: Al gemeine sicologie, ahliilm jiwa ini memberikan definisimengenai perhatian yang intinya dapatdirmskan sebagai berikt: erhatianadalah pemsatan tenaga psikis ataaktivitas jiwa yang tertj kepada satobyek dan mengesampingkan obyek yanglain. Oleh karena it gr hars tanggapterhadap tingkah lak anak, maka yangperl diperhatikan gr adalah peng-ajaran it hars menarik perhatian anak.erhatian terhadap pembelajaranIS akan timbl pada siswa apabila bahanpelajaran sesai dengan kebthannya.Apabila bahan pelajaran it dirasakansebagai sesat yang dibthkan, diperl-kan ntk belajar lebih lanjt atadiperlkan dalam kehidpan sehari-hari,akan membangkitkan perhatian dan jgamotivasi ntk mempelajarinya.Untk it, hars disahakan agarpembelajaran it:  1) Didasarkan pada hal-hal yang sdah dikenal anak dan berisisesat yang bar baginya. 2) Bervariasidalam menyampaikan (penjelasan) materipelajaran, misalnya:a. Dengan variasi saraSara bisa dikeraskan, dilemahkanbahkan dapat diam sebentar (ke-senyapan) gna menarik perhatian.b. Dengan variasi tlisanHal-hal yang penting dapat ditlis yanglebih mencolok, lain daripada yanglain.c. Dengan menggnakan gambar (peta)Gambar (peta) diperlkan ntkmennjkkan letak ata tempat satdaerah.d. emilihan dan enggnaan MediaembelajaranMedia pembelajaran adalah segalasesat yang dapat dignakan ntkmenyampaikan bahan pembelajaranntk mencapai tjan pembelajaran
tertent. Dengan adanya berbagaimacam media pembelajaran yangkesemanya dapat dipakai dalamproses pembelajaran maka saat grakan menggnakannya hars memilihmedia mana yang paling tepat digna-kan ntk mencapai tjan pembela-jaran yang telah ditentkan.Beberapa kriteria yang dapat dijadikanbahan pertimbangan dalam memilihmedia, antara lain :
 iap jenis media tent mempnyaikarakteristik.
 emilihan media hars dilakkansecara obyektif.
 emilihan media hendaknya mem-pertimbangkan jga: a) Kesesaiantjan pembelajaran, b) Kese-saian materi, c) Kesesaian ke-mampan anak, d) Kesesaian ke-mampan gr (ntk menggna-kan), e) Ketersediaan bahan, dana,f) Mt media.Dengan memperhatikan kriteriapemilihan media tersebt maka gr akanterhindar dari kecerobohan dalam pe-milihan media. emilihan media yangcermat dan tepat akan mennjang ke-efektifan proses pembelajaran.Dari raian tentang kriteria danpenggnaan media tersebt yang perlkita perhatikan bahwa penggnaan mediatidak akan menggantikan gr. eran grdalam proses pembelajaran tetap me-megang peran yang penting, yaitmengelola kegiatan pembelajaran.
emberian MotivasiMotivasi berasal dari kata “motif”yang diartikan sebagai “ daya penggerakyang telah menjadi aktif”13. endapat lainjga mengatakan bahwa motivasi adalah“keadaan dalam diri seseorang yang men-
13Sardiman, A.M., Interaksi dan Motivasi
Belajar Mengajar, (Jakarta:  RajaGrafindoersada, 2005), hlm. 71
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dorongnya ntk melakkan kegiatanntk mencapai tjan.”14Sartain mengatakan bahwa motivasiadalah sat pernyataan yang kompleks didalam sat organisme yang meng-arahkan tingkah lak terhadap sattjan (goal) ata perangsang (incentive).jan adalah yang membatasi/menentkan tingkah lak organisme it.15Dapat disimplkan bahwa motivasiadalahsat kondisi ata stats internalyang mengarahkan perilak seseorangntk aktif bertindak dalam rangka men-capai sat tjan.Motivasi berfngsi sebagai pen-dorong saha dan pencapaian prestasi”.16Jelaslah bahwa fngsi motivasi it mem-berikan sat nilai ata itensitas ter-sendiri dari seorang siswa dalam mening-katkan motivasi belajar dan prestasibelajarnya.Mnclnya motivasi dalam dirisiswa (internal) dalam belajar, karenasiswa ingin mengasai kemampan yangterkandng di dalam tjan pembelajaranyang bermanfaat ntk dirinya. Denganmenginformasikan garis besar materi,akan memberikan gambaran yang jelastentang apa yang akan dipelajari dalamsat pembelajaran. Jadi kegiatan me-motivasi (teknik memotivasi) dapatberpa:1. Menginformasikan tjan pem-belajaran;2. Menginformasikan manfaat pem-belajaran;3. Menginformasikan garis besar materipembelajaran;4. Menyimplkan materi pelajaran.Menyimplkan materi pelajaran me-rpakan salah sat kegiatan gr
14Karti Soeharto, dkk., ehnologi embe-
lajaran (endekatan Sistem, Konsepsi dan Model,
SA, Evalasi, Smber Belajar Media) (Srabaya:Srabaya Intelectal Clb, 2003), hlm. 110.15 Ngalim rwanto, Administrasi Dan
Spervisi endidikan, (Bandng: . Remaja Rosda-karya, 2002), hlm. 61.16 Sardiman AM., Interaksi…, hlm. 83.
diakhir pembelajaran. Langkah inidalam prosesnya sebagai teknik ntkpengatan terhadap hasil belajarsecara menyelrh. Menyimplkanmateri pelajaran dapat dirmskanoleh siswa dibawah bimbingan gr.Hal-hal yang perl diperhatikan dalammenyimplkan materi pelajaran diantaranya adalah: Berorientasi padaindikator pembelajaran, Singkat, jelasserta dengan bahasa (tlis/lisan) yangmdah dipahami siswa., Kesimplanmateri tidak kelar dari topik yangtelah dibahas, Dapat menggnakanwakt sesingkat mngkin.Motivasi diperlkan dalam menent-kan intensitas saha belajar bagi parasiswa. Menrt Djamarah ada tiga fngsimotivasi, yakni: a) Motivasi sebagai pen-dorong perbatan. Motivasi berfngsisebagai pendorong ntk mempengarhisikap apa yang seharsnya anak didikambil dalam rangka belajar. b) Motivasisebagai penggerak perbatan. Doronganpsikologis melahirkan sikap terhadapanak didik it merpakan sat kekatanyang tak terbendng,yang kemdian ter-jelma dalam bentk gerakan psikofisik. c)Motivasi sebagai pengarah perbatan.Anak didik yangmempnyai motivasidapat menyeleksi mana perbatan yanghars dilakkan dan perbatan yang perldiabaikan.17Menrt Sardiman siswa yang me-miliki motivasi tinggi memiliki beberapaciri-ciri, antara lain sebagai berikt: a)ekn menghadapi tgas b) Ulet meng-hadapi keslitan /tidak cepat pts asa. c)idak memerlkan dorongan dari larntk berprestasi sebaik mngkin. d)Lebih senang kerja mandiri. e) Cepatbosan pada tgas-tgas yang rtin. f)Dapat memperthanankan pendapatnya . g)idak mdah melepaskan hal yang sdahdiyakininya.18 Untk it, siswa yang secaraters-meners mendapatkan motivasi
17Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 123.18 Sardiman AM., Interaksi…, hlm. 24.
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akan semakin tinggi pla minat danprestasinya.
Strategi embelajaran Critical IncidentUraian mengenai memberikan per-hatian dan motivasi diatas, penlismenyimplkan bahwa dalam memberikanperhatian dan memotivasi siswa dalampembelajaran bisa didapatkan di dalammenerapkan strategi pembelajaran. Di-karenakan dalam menerapakan satstrategi pembalajaran maka kegiatanmemberikan perhatian dan motivasisdah tercakp di dalamnya maka olehkarena it gr harslah tepat dalammemilih sat strategi pembelajaran.Dalam tlisan ini penlis memapar-kan sat strategi yang dapat dignakandalam pembelajaran yang mana di dalam-nya dapat mencakp pemberian perhatiandan motivasi; yait dengan strategi
Critical Incident.Strategi Critical Incident yait satstrategi yang dignakan oleh gr denganmaksd mengajak siswa ntk mengingatpengalaman yang pernah dijmpai atadialmi sendiri kemdian dikaitkan denganmateri bahasan .19Strategi Critical Incident diilhamidari masalah- masalah yang dijmpaidalam proses pembelajaran, kemdianpara praktisi pendidikan mlai menggagasgna mengatasi masalah yang ada, makadi rmskanlah strategi pembelajaranaktif, ‘’pembelajaran aktif it sendiriberasal dari kata active dan learning yangartinya pembelajaran”.20Belajar aktif sangat diperlkan olehpeserta didik ntk mendapatkan hasilyang maksimal. Ketika peserta didik pasif,ada kecenderngan ntk cepat melpa-kan apa yang telah diberikan. Belajar aktifadalah salah sat cara ntk mengikat
19 Siti Halimah, Strategi embelajaran: ola
dan Strategi dalam engembangan KS,(Bandng: Cita staka Media erintis , 2008), hlm.143. 20 Strisno, Revolsi endidikan di Indonesia,(Yogyakarta: Ar Rzz, 2005), hlm. 32
informasi yang bar kemdian menyim-pannya dalam otak, agar otak dapatmemproses informasi yang baik, makaakan membant kala terjadi prosesrefleksi secara internal. ‘’ini ditegaskankembali’’ jika peserta didik diajak ntkberdisksi, menjawab pertanyaan, atamembat pertanyaan, maka otak merekaakan bekerja lebih baik sehingga prosesbelajar mengajar dapat terjadi denganlebih baik pla.21Belajar aktif tidak dapat terjaditanpa adanya partisipasi siswa, terdapatberbagai cara ntk membat prosespembelajaran yang mengakibatkan keak-tifan siswa dan mengasah ranah kognitif,afektif dan psikomotor. roses pem-belajaran dalam memperoleh informasi,keterampilan dan sikap akan terjadimelali proses pencarian dari diri siswa,dengan cara bermain dan belajarkelompok.ara siswa sebaiknya dikondisikanberada dalam sat bentk pencarian daripada sat bentk reaktif, yakni merekamencari jawaban terhadap pertanyaanbaik yang dibat oleh gr mapn yangditentkan oleh siswa sendiri,’sema inidapat terjadi ketika siswa diatr sede-mikian rpa sehingga berbagai tgas dankegiatan yang dilaksanakan sangat men-dorong mereka ntk berfikir, bekerja,dan merasa.Strategi Critical Incident diharapkanmamp menjadikan proses belajar lebihbermakna dengan saha mengkonstrksikembali pengalaman-pengalaman yangada pada benak siswa dikaitkan dengankontek materi yang diterima pada saatproses pembelajaran, dengan ini memoriingatan siswa ditntt aktif mendes-kripsikan sejmlah pengalaman-pengalaman penting gna memecahkanmasalah yang dihadapAdapn langkah-langkah pem-belajarannya, antara lain:
21 Hisyam aini dkk., Strategi embelajaran
Aktif, (Yogyakarta: staka Insane Madani, 2008),hlm. 16.
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1. Gr menyampaikan topik apa yangakan dipelajari saat ini.2. Berikan kesempatan kepada siswantk mengingat-ingat kembalipengalaman mereka yang tidak ter-lpakan berkaitan dengan materi yangsedang dipelajari.3. Siswa diminta ntk menceritakanpengamalan yang tidak dapat ter-lpakan/paling berkesan yang pernahdialaminya. Sedangkan siswa yang laindengan seksama mendengarkan.4. Selesai siswa menceritakan pengala-mannya, gr memberikan apresisasiterhadap siswa tersebt. Selanjtnyameminta kepada siswa yang lain ntkmemberikan kesimplan nilai positifapa yang terkandng pada ceritatemannya.5. Sesdah memberikan kesempatankepada siswa ntk menceritakanpengalamannya masing-masing, makagr hars dapat menyimplkan nilai-nilai positif yang terkandng di dalampengamalan siswa,6. Selanjtnya gr menghbngkanpengalaman mereka tersebt terhadapmateri yang sedang dipelajari.Dengan meminta siswa ntk men-ceritakan pengalaman yang sangat ber-kesan bagi mereka merpakan satpenghargaan atapn perhatian kepadasiswa dikarenakan diberikan kesempatanmenceritakan hal yang terjadi pada dirimereka. Dan siswa pn jga termotivasintk belajar dikarenakan mereka diikt-sertakan dalam pembelajaran.
Kelebihan strategi Critical Incident(engalaman enting) sesai apa yangdingkapkan oleh Swardi, bahwa ntkmengaktifkan siswa sejak dimlainyapembelajaran. Selain it, strategi ini baikdignakan ntk tjan embelajaranyang mengajarkan peserta didik ntklebih berempati, strategi ini jga lebih baikdignakan ntk kelas dengan jmlahsedikit dan tidak terlal banyak agar siswatidak mal ntk mengngkapkanpengalamannya.22 Dengan adaya strategiini, siswa akan merasa lebih diperhatikandan meningkat motivasi belajarnyasehingga pada akhirnya akan menyelesai-kan permasahalan yang ada dalam pem-belajaran IS yang selama ini menjadi“momok” bagi gr dan siswa.
SIMULANBerdasarkan penjelasan di atas,diketahi bahwa permasalahan dalampembelajaran IS snggh sangatkomplek. Dimlai dengan paradigma lamayang masih ters berkembang, bdayabelajar yang verbalisitk, metode ramahdan strategi ekspositori dan pembelajaranyang berpsat pada gr dan bk pakat,sehingga siswa akan cepat mdah bosan,karena sasana pembelajaran sangatlahmonoton. emberian perhatian dan moti-vasi hars tetap dilakkan bagi siswa danstrategi pembelajaran yang menyenang-kan serta mengaktifkan siswa hars tersdapat divariasikan salah satnya seperti
strategi Critical Incident.
22Swardi, Manajemen embelajaran,(Srabaya: Jp Books, 2007), hlm. 63
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